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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh adversity quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di
SMAN 10 Palembang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas
XI di SMAN 10 Palembang terdiri dari 14 kelas. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster sampling yaitu terpilih kelas XI.13. Teknik
pengumpulan data yaitu angket dan tes. Uji validitas instrumen menggunakan
rumus Product Moment dan Reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data adversity quotient yang diperoleh
dikategorikan sedang dengan hasil 62,22% dan kemampuan pemecahan masalah
dikategorikan sedang dengan hasil 57,78% . Analisis data menggunakan Uji-t
menunjukkan bahwa artinya Ha diterima dan𝑡

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
= 5, 914 > 𝑡

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
= 1, 681

Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh adversity quotient
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMAN 10 Palembang.
Disarankan agar pendidik dapat memperhatikan pendidik dapat memperhatikan
aspek ketahanan (endurance) pada kecerdasan adversity yang dimiliki oleh
peserta didiknya untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
yang ada dalam diri peserta didik.
Kata-kata Kunci : Adversity Quotient, Kemampuan Pemecahan Masalah

xiii



Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

This research aims to prove the effect of the adversity quotient on students'
problem solving abilities in economics subjects at SMAN 10 Palembang. The
research uses a quantitative approach with associative research methods. The
population in the research were class XI students at SMAN 10 Palembang
consisting of 14 classes. Sampling used a cluster sampling technique, class of
XI.13 was selected as samples. Data collection techniques are questionnaire and
tests. Test the validity of the instrument using the Product Moment and Reliability
formulas using Alpha Cronbach. The results of the research show that the
adversity quotient data obtained is categorized as moderate with a result of
62.22% and problem solving ability is categorized as moderate with a result of
57.78%.Data analysis using the t-test shows that

then Ha is accepted and Ho is rejected. It can𝑡
𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

= 5, 914 > 𝑡
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 1, 681
be concluded that there is an influence of the adversity quotient on the problem
solving abilities of students at SMAN 10 Palembang. It is recommended that
educators pay attention to the resilience aspect of their students' adversity
intelligence to help improve their students' problem solving abilities.
Key Words : Adversity Quotient, Problem solving skill
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan aspek yang berperan penting dalam meningkatkan

kualitas sumber daya manusia di suatu negara terutama pada era globalisasi saat

ini. Peningkatan sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing memerlukan

sistem pendidikan yang kuat. Menurut Amirudin (2019) daya saing bangsa

ditentukan juga oleh pendidikan sebagai salah satu indikator peningkatan

sumber daya. Menurut Depdiknas (2014:9) pendidikan nasional memiliki fungsi

mengembangkan keterampilan dan membentuk karakter serta membuat manusia

yang memiliki martabat dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

dimana bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, memiliki

kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan

sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang demokratis dan bertanggung

jawab. Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai dengan pendidikan formal

maupun pendidikan informal. Salah satunya dengan pendidikan formal yang wajib

ditempuh di Indonesia mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah.

Pelaksanaan pendidikan formal di Indonesia memiliki berbagai macam

bidang studi yang bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan dan potensi

peserta didik salah satunya adalah mata pelajaran Ekonomi. Menurut Badan

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek (2022: 3)

salah satu tujuan pembelajaran ekonomi pada fase F dalam kurikulum merdeka

adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memberikan solusi

pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan ekonomi yang terjadi.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting

dalam proses pembelajaran yang sering dikaitkan sebagai indikator keberhasilan

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Rahmawati (2022:28)

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang mendorong seseorang
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untuk berpikir dan menganalisis masalah sehingga mereka dapat menemukan

solusinya. Menurut Agusta (2020) kemampuan pemecahan masalah pada peserta

didik sangat dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik dalam menyelesaikan

permasalahan, semakin bervariasi pengalaman peserta didik maka akan semakin

kreatif cara mereka melakukan penyelesaian masalah.

Menurut Asfar dan Nur (2018:99) kemampuan pemecahan masalah dapat

dinilai dari beberapa tahapan yaitu memahami masalah, menganalisis masalah,

merencanakan alternatif masalah, mengimplementasikan rencana pemecahan

masalah dan melakukan evaluasi terhadap pemecahan masalah yang dilakukan.

Dalam permasalahan ekonomi, kemampuan pemecahan masalah dapat diukur

dengan menilai strategi yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan

masalah cerita maupun maupun masalah numerik dalam materi ekonomi yang

sesuai dengan prosedur. Menurut Meilani dan Maspupah (2019) kemampuan

pemecahan masalah merupakan kemampuan utama yang harus dikuasai peserta

didik. Peserta didik yang memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah,

maka akan terampil pula dalam mengidentifikasi masalah, menentukan informasi

atau data yang relevan, menyusun, menganalisis, mengevaluasi, dan

merefleksikan hasil.

Meskipun kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu hal yang

penting dalam proses pembelajaran ekonomi, akan tetapi masih banyak peserta

didik yang lemah dalam pemecahan masalah di mata pelajaran ekonomi. Situasi

ini terjadi pada peserta didik di SMAN 10 Palembang. Berdasarkan wawancara

pada tanggal 15 Januari 2024 dengan guru mata pelajaran ekonomi di SMAN 10

Palembang, ketika peserta didik diberikan latihan soal yang berbasis masalah

kebanyakan dari mereka kurang mampu menjawab dengan analisis yang tajam

dan memecahkan masalahnya dengan sesuai prosedur.

Ketika dalam proses pembelajaran, masih banyak peserta didik yang

kurang antusias dan kurang bersemangat dalam belajar. Namun, tidak sedikit pula

peserta didik yang merasa antusias untuk melaksanakan pembelajaran ekonomi

dan merasa tertantang di materi yang berbasis hitungan atau numerik. Ketika
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melakukan kegiatan diskusi di kelas, guru menyadari terdapat peserta didik yang

cepat menyerah dibandingkan mencari tahu cara penyelesaiannya ketika guru

menanyakan soal yang sulit, namun tidak semua peserta didik bersikap demikian.

Terdapat juga peserta didik yang terus berusaha menyelesaikan pertanyaan yang

diberikan dengan mencari berbagai sumber untuk menjawab soal dengan lengkap

dan memecahkan masalahnya dengan baik.

Menurut Novalia, dkk. (2021) penyebab dari rendahnya kemampuan

pemecahan masalah dapat disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilakukan

guru dalam kegiatan hanya melakukan penjelasan konsep, lalu memberikan

contoh soal, melakukan tanya jawab, dan dilanjutkan dengan menyuruh peserta

didik untuk mengerjakan soal yang sejenis. Sehingga ketika peserta didik

dihadapkan dengan tipe soal yang tidak biasa dan dengan konteks masalah yang

berbeda, peserta didik menjadi terbelenggu dengan pandangan bagaimana cara

menyelesaikan masalah tersebut menggunakan penyelesaian yang biasa

dicontohkan oleh guru.

Menurut Bruno, dkk.(2021) ketika peserta didik menghadapi kesulitan

yang lebih tinggi dari biasanya maka akan memunculkan berbagai respon berbeda

berdasarkan daya juang mereka sendiri seperti menyerah, terus berusaha

mengerjakan dan ada yang hanya ditahap mencoba saja. Peserta didik perlu untuk

dibekali dengan kemampuan yang mempengaruhi pola pikir mereka untuk

mengatur emosinya agar tidak mudah menyerah dan memiliki tingkat juang yang

tinggi dalam menghadapi kesulitan. Sehingga peserta didik tidak menghindar dari

tugas-tugas yang sulit, tidak cepat menyerah, dan tetap optimis menemukan solusi

dari masalah yang mereka hadapi. Daya juang yang dimiliki seseorang dalam

menghadapi masalah disebut juga dengan adversity quotient.

Menurut Nada dkk. (2020) adversity quotient merupakan kemampuan

seseorang untuk bertahan menghadapi kesulitan dan mampu mengatasi kesulitan

tersebut. Adversity quotient digunakan untuk mengukur kemampuan individu

mengahadapi kesulitan dan meraih kesuksesan. Konsep ini sangat penting untuk

dimiliki peserta didik pada saat pembelajaran khususnya dalam mengerjakan soal

ekonomi yang berbasis pemecahan masalah sehingga saat muncul kesulitan dan
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hambatan dalam menyelesaikan masalah matematis tersebut siswa dapat

mengatasinya. Adversity quotient perlu mendapatkan perhatian lebih karena masih

banyak sekolah yang belum mengukur tingkatan adversity quotient para peserta

didiknya seperti di SMAN 10 Palembang.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 15 Januari 2024 bersama guru

bimbingan konseling di SMAN 10 Palembang, ternyata para peserta didik di

SMAN 10 sudah melakukan tes intellegence quotient (IQ), tes minat bakat, tes

kepribadian dan pola belajar . Setelah dihubungkan dengan kenyataannya dikelas,

guru mata pelajaran ekonomi mengatakan bahwa tingkatan IQ sebagai ukuran

kecerdasan kurang menggambarkan tingkat juang para peserta didiknya dalam

pembelajaran. Hal ini dikarenakan penggolongan peserta didik berdasarkan

tingkat IQ mereka tidak berpengaruh langsung pada kemampuan peserta didik

dalam memecahkan masalah ekonomi saat pembelajaran di dalam kelas.

Dalam konsep adversity quotient terdapat ada tiga jenis yang sering

diibaratkan dengan pendakian. Menurut Rahayu dan Alyani (2020) terdapat tiga

tipe tingkatan pada adversity quotient yaitu yang pertama quitter adalah orang

yang bersifat mudah menghindar dari masalah, mudah putus asa, mudah

menyerah dan jika dihadapkan dengan kesulitan mereka akan mundur daripada

menyelesaikannya. Kedua, tipe camper adalah orang yang masih memiliki

keinginan dalam menghadapi masalah tetapi mereka memiliki rasa mudah puas

dengan apa yang telah dicapai dan tidak mau berusaha semaksimal mungkin.

Ketiga, tipe climber adalah orang yang siap menghadapi rintangan ketika

mereka menemukan masalah yang sulit dipecahkan maka mereka akan berusaha

semaksimal mungkin untuk menyelesaikannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaelah dan Ilyas (2021)

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa SD sekecamatan Malili. Sejalan dengan

hasil penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Apriliana dan Malasari

(2023) memberikan kesimpulan bahwa tingkat adversity quotient mempengaruhi

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematis dalam mata

pelajaran matematika. Dalam penelitian tersebut, peserta didik dengan tipe quitter
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hanya mampu mencapai tahap awal dari empat tahap dalam memecahkan

masalah. Dalam penyelesaian masalah, Peserta didik dengan tipe camper hanya

mampu menyelesaikan tiga tahapan. Sedangkan peserta didik dengan adversity

quotient tingkatan climber mampu menyelesaikan keempat tahap dalam

memecahkan masalah.

Penelitian ini penting adanya agar peserta didik dapat lebih sadar bahwa

adversity quotient yang ada didalam diri peserta didik memiliki peran dalam

mendukung kemampuan pemecahan masalah mereka. Berdasarkan latar belakang

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMAN 10 Palembang”.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, permasalahan penelitian ini

yaitu Apakah terdapat pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan

pemecahan masalah Peserta Didik pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 10

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian, maka tujuan penelitian adalah untuk

membuktikan pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan

masalah Peserta Didik pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 10 Palembang.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat penelitian yaitu :

1. Dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk terus belajar agar

kemampuan pemecahan masalah mereka meningkat dengan meningkatkan

adversity quotient yang dimiliki.

2. Dapat menjadi pertimbangan guru untuk memperhatikan tingkat adversity

quotient peserta didiknya sebagai salah satu bentuk kecerdasan yang

mempengaruhi mereka mengerjakan soal ekonomi.

3. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMAN 10 Palembang dengan

memperhatikan juga tingkat adversity quotient peserta didiknya bukan hanya

intellegence quotient dalam proses pembelajaran.
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4. Dapat menambah pengetahuan peneliti dan memberikan informasi mengenai

adversity quotient sebagai jenis kecerdasan yang berpengaruh dalam

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

5. Dapat menjadi rujukan peneliti lain mengenai adversity quotient dalam proses

pembelajaran peserta didik.
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